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Abstract 

The facilities and infrastructure in schools are the most important part that must be 
maintained. The quality of a school can also be seen in terms of the completeness of the 
infrastructure it has, because the existing infrastructure will really support the learning 
process, academic and non-academic. Therefore, it is necessary to make efforts to provide 
appropriate advice and infrastructure so that learning activities run well and provide maximum 
results. 

Keywords: Facilities management, in vocational high schools (SMK) 
 

Abstrak 
Sarana dan prasaana yang ada disekolah menjadi bagian terpenting yang harus diadakan 
keberadaannya. Kualitas sebuah sekolah juga dapat dilihat dari segi kelengkapan sarana 
prasarana yang dimiliki, karena sarana prasarana yang ada akan sangat menunjang proses 
belajar,akademik,maupun non akademik. Oleh karna itu perlu adanya upaya pengadaan 
saran dan prasarana yang layak agar kegiatan pembelajaran berjalan baik dan memberikan 
hasil maksimal. 

Kata Kunci : Manajemen fasilitas, di sekolah menengah kejuruan (SMK) 
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PENDAHULUAN 

Sarana pendidikan adalah semua perangkatan peralatan, bahan dan perabot yang secara 

langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Pendidikan tidak akan bisa berjalan 

dengan baik tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana tidak akan 

dapat terpenuhi tanpa adanya manajemen dalam lembaga pendidikan yang terkait dan dengan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang akan berdaya untuk proses pembelajaran. 

Keberhasilan program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana 

pendidikan yang dimiliki sekolah dan optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatannya. Semua fasilitas 

atau sarana dan prasarana sekolah haruslah dikelola dengan baik agar keberadaan sarana dan 

prasarana tersebut dapat menunjang proses pembelajaran dan digunakan sesuai kebutuhan, 

sehingga pembelajaran di kelas dapat berjalan lancar dan tujuan pendidikan dapat terwujud. 

Fasilitas atau sarana prasarana yang memadai akan membuat peserta didik lebih 

termotivasi untuk belajar dan menerima pembelajaran. Kurangnya kelengkapan fasilitas belajar 

merupakan faktor yang menyebabkan hambatan- hambatan dalam belajar. Peserta didik yang 

memahami setiap pembelajaran yang diajarkan, hal-hal lain yang membuat motivasi belajarnya 

tumbuh untuk mencapai suatu tujuan salah satunya termotivasi untuk berprestasi di sekolah. 

Mempunyai prestasi belajar di sekolah merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi pelaku, baik 

untuk orang-orang yang disayangi dan bagi dirinya sendiri. Namun masih banyak motivasi belajar itu 

belum tumbuh bahkan melekat pada jiwa peserta didik. Kurang sadarnya peran pendidikan dalam 

peserta didik ini merupakan ancaman bagi generasi penerus bangsa. Secara tidak langsung fasilitas 

belajar sangat berpengaruh dalam berhasil tidaknya proses belajar. 

Fasilitas yang kurang memadai akan mempersulit peserta didik dalam menyerap 

pembelajaran. Sebaliknya, fasilitas yang memadai serta memenuhi standart dalam pendidikan akan 

merangsang motivasi belajar peserta didik. Apabila motivasi belajar peserta didik sudah terlihat, 

maka prestasi belajar pun tidak diragukan lagi. Peserta didik yang berhasil akan memperoleh 

prestasi belajar yang sangat memuaskan. 

Untuk memperlancar proses pendidikan tersebut kita juga harus mempelajari tentang 

manajemen fasilitas pendidikan. Dengan mempelajari hal tersebut kita dapat mengetahui pentingnya 

menjaga fasilitas pendidikan dan mengetahui hal-hal terkait komponen dalam fasilitas pendidikan 

sehingga wawasan kita dapat bertambah. Manajemen fasilitas pendidikan terdapat konsep, tujuan, 

pengelolaan, dan prinsip-prinsip terkait. (Nasrudin dan maryadi, 2019) 

Menurut Sergiovanni (1987) dalam Ibrahim (2004: 1), manajemen merupakan proses 

pendayagunaan semua sumber daya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

Hartati dkk dalam buku yang berjudul “Administrasi dan Supervisi Pendidikan”, administrasi sarana 

merupakan segenap proses penataan yang bersangkut paut dengan pengadaan, pendayagunaan 

dan pengelolaan sarana pendidikan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien. Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar mengajar. Menurut 

rumusan Tim Penyusun Pedoman Pembakuan Media Pendidikan Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan 

dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian 

tujuan pendidikan berjalan lancer, teratur, efektif dan efisien. Sedangkan menurut Tatang M. Amirin, 

sarana pendidikan adalah segala macam peralatan yang digunakan guru untuk memudahkan 
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penyampaian materi pelajaran. Dan prasarana pendidikan adalah segala macam peralatan, 

kelengkapan, dan benda-benda yang digunakan guru dan duduk di bangku yang reyot atau 

“lesehan” (duduk-duduk bersila). Menulis beralaskan meja tentu lebih nyaman dibandingkan menulis 

beralaskan lantai. (Hidayat dan agung nurul, 2021) 

 
Tabel 1. Uraian Kategori 

 
Skor Kategori 

81-100 Tinggi sekali 

61-80 Tinggi 

41-60 Sedang 
21-40 Rendah 

0-20 Rendah sekali 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data dari desain 

penelitian seperti menyediakan survei kepada narasumber, menentukan target pada penelitian, 

membuat banyak referensi pada penelitian. Proses penelitian ini yang bertujuan menyelidiki 

manajemen fasilitas pembelajaran dalam sekolah dengan rumusan masalah: (1) Bagaiamana 

ketersediaan dana fasilitas didalam sekolah?, (2) Ada atau tidaknya fasilitas yang dibutuhkan 

disekolah tersebut? (3) Bagaimana perawatan fasilitas sekolah tersebut 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada analisis dalam penelitian ini menyatakan bagaimana manajemen fasilitas 

pembelajaran dalam pendidikan disekolah untuk membuat rasa nyaman serta ke efektipan dalam 

pembelejaran di sekolah. Penelitian ini juga menjelaskan peran penting manajemen fasilitas dalam 

suatu sekolah dari segi persentase yang telah di sediakan pada tabel uraian kategori. Analisis ini 

ada terdapat 50 orang yang berada di sekitar sekolah tertentu, teori sifat dan teori perilaku yang 

menjadi daya tarik untuk di teliti, berikut beberapa urainnya: 

 
Tabel 1.1 

KETERSEDIAAN DANA DALAM SMK 
 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Sangat cukup 10 20% 

2 Cukup 5 10% 

3 Kurang 35 70% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 
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Berdasarkan Tabel 1.1 tentang ketersediaan dana disekolah menegah kejuruan (SMK), 

terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa yang 

menyatakan cukup atau tidak ketersediaan dana untuk fasilitas pendidikan disekolah itu sangat 

cukup terdapat 10 orang dengan persentase 20% termasuk kategori rendah sekali, dikatakan 

demikian karena angka 20 itu ada dikisaran 0- 

20. Kemudian yang menyatakan ketersediaan dana untuk fasilitas pendidikan disekolah 

cukup terdapat 5 orang dengan persentase 10% termasuk dalam kategori rendah sekali. Dikatakan 

demikian karena angka 10 ada dikisaran 0-20. Sedangkan yang menyatakan ketersedian dana 

untuk fasilitas pendidikan dalam pembelajaran disekolah kurang cukup terdapat 35 orang dengan 

persentase 70% termasuk dalam kategori tinggi. Dikatakan demikian karena angka 70 itu ada 

dikisaran 60-80 

Tabel 1.2 
ASAL DANA YANG TERKUMPUL DI SMK 

 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Pemerintah 35 70% 

2 Orang Tua murid 10 20% 

3 Guru 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 1.2 mengenai asal dana yang telah terkumpul disuatu sekolah menengah 

kejuruan (SMK) dapat diketahui bahwa yg menyatakan asal dana yang terkumpul dari pemerintah 

terdapat 35 orang dengan persentase 70%. Termasuk dalam kategori tinggi. Dikatakan demikian 

karna angka 70 berada dikisaran 60-80. Kemudian yang menyatakan asal dana yang terkumpul dari 

orang tua murid terdapat 10 orang dengan persentase 20%. Termasuk dalam kategori rendah sekali. 

Dikatakan demikian karna angka 20 berada dikisaran 0-20. Dan yang menyatakan asal dana yg 

terkumpul dari sumbangan guru-guru terdapat 5 orang dengan persentase 10% termasuk kategori 

rendah sekali. Dikatakan demikian karna angka 10 berada dikisaran 0-20. 

 
Tabel 2.1 

ADA ATAU TIDAKNYA FASILITAS YANG DIBUTUHKAN DI SMK 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Sangat ada 35 70% 

2 Ada 10 20% 

3 Tidak ada 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 
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Berdasarkan Tabel 2.1 tentang orang ada atau tidaknya fasilitas yang dibutuhkan disekolah 

menengah kejuruan (SMK) terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Pada Tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa yang menyatakan sangat adanya fasilitas yang dibutuhkan terdapat 35 orang 

yang menyatakan sangat ada fasilitas yang dibutuhkan disekolah tersebut dengan persentase 70% 

termasuk dalam kategori tinggi, dikatakan demikian karena angka 70 berada kisaran antara 60-80. 

Kemudian yang menyatakan adanya fasilitas yang dibutuhkan disekolah tersebut terdapat 10 orang 

dengan persentase 20%. Termasuk dalam kategori sangat rendah. Dikatakan demikian karna angka 

20 berada dikisaran 0-20. Sedangkan yang menyatakan tidak adanya fasilitas yang dibutuhkan 

disekolah terdapat 5 orang dengan persentase 10%. Termasuk dalam kategori buruk sekali. 

Dikatakan demikian karna angka 10 berada dikisaran 0-20. 

 
Tabel 2.2 

FASILITAS YANG PALING DIBUTUHKAN DI SMK 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Lcd 20 40% 

2 Kipas Angin 10 20% 

3 Wifi 20 40% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 2.2 tentang orang ada atau tidaknya fasilitas yang dibutuhkan disekolah 

menengah kejuruan (SMK) terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Dari tabel diatas 

dapat diketahui bahwa orang yang memilih lcd sebagai fasilitas yang paling dibutuhkan disekolah 

tersebut terdapat 20 orang dengan persentase 40% termasuk katagori rendah. Dikatakan demikian 

karna angka 40 berada dikisaran 20-40. Kemudian orang yang memilih kipas angin sebagai fasilitas 

yang paling dibutuhkan terdapat 10 orang dengan persentase 20% termasuk dalam kategori rendah 

sekali. Dikatakan demikian karna angka 20 berada dikisaran 0-20. Dan yang memilih wifi sebagai 

fasilitas yang paling dibutuhkan disuatu sekolah terdapat 20 orang dengan persentase 40% 

termasuk dalam katagori rendah. Dikatakan demikian karna angka 40 berada dikisaran 0-40. 

 
Tabel 3.1 

PERAWATAN FASILITAS PEMBELAJARAN DI SMK 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Setiap hari 3 6% 

2 Seminggu sekali 19 38% 
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3 Sebulan sekali 28 56% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 3.1 tentang perawatan fasilitas pembelajaran disekolah menengah 

kejuruan (SMK) terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Dari tabel diatas dapat diketahui 

bahwa yang menyatakan perawatan fasilitas pembelajaran disekolah setiap hari terdapat 3 orang 

dengan persentase 6% termasuk dalam kategori rendah sekali. Dikatakan demikian karna angka 6 

berada dikisaran 0-20. Kemudian yang menyatakan perawatan fasilitas pembelajaran disekolah 

seminggu sekali terdapat 19 orang dengan persentase 38% termasuk dalam kategori rendah. 

Dikatakan demikian karna angka 38 berada dikisaran 20-40. Sedangkan yang menyatakan 

perawatan fasilitas pembelajaran disekolah sebulan sekali terdapat 28 orang termasuk dalam 

kategori sedang. Dikatakan demikian karna angka 28 berada dikisaran 40-60. 

 
Tabel 3.2 

YANG MERAWAT FASILITAS PENDIDIKAN DI SMK 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Siswa 17 34% 

2 Tenaga pendidik 23 46% 

3 Penjaga sekolah 10 20% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 3.2 tentang petugas yang merawat fasilitas pembelajaran disekolah 

menengah kejuruan (SMK) terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Dari tabel diatas 

dapat diketahui bahwa yang menyatakan fasilitas pembelajaran disekolah dirawat oleh siswa 

terdapat 17 orang dengan persentase 34% termasuk dalam kategori rendah. Dikatakan demikian 

karna angka 34 berada dikisaran 20-40. Kemudian yang menyatakan fasilitas pendidikan 

pembelajaran dirawat oleh tenaga pendidik terdapat 23 orang dengan persentase 46% termasuk 

dalam kategori sedang. Dikatakan demikian karna angka 46 berada dikisaran 40-60. Sedangkan 

yang menyatakan fasilitas pembelajaran sekolah dirawat oleh penjaga sekolah terdapat 10 orang 

dengan persentase 20% termasuk dalam kategori rendah sekali. Dikatakan demikian karna angka 

20 berada dikisaran 0-20 

 
Tabel 4.1 

KETERSEDIAN TEMPAT UNTUK FASILITAS DI SMK 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Ada 40 80% 
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2 Tidak ada 5 10% 

3 Kurang ada 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 4.1 tentang ada dan tidak adanya tempat fasilitas untuk pembelajaran 

disekolah menengah kejuruan (SMK) terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Dari tabel 

diatas dapat diketahui bahwa yang menyatakan adanya tempat fasilitas untuk pembelajaran 

disekolah terdapat 40 orang dengan persentase 80% termasuk dalam kategori tinggi. Dikatakan 

demikian karna angka 70 berada dikisaran 60-80. Kemudian yang menyatakan tidak adanya tempat 

fasilitas untuk pembelajaran disekolah terdapat 5 orang dengan persentase 10% termasuk dalam 

ketegori rendah sekali. Dikatakan demikian karna angka 10 berada diantara 0-20. Sedangkan yang 

menyatakan kurang adanya tempat fasilitas untuk pembelajaran disekolah terdapat 5 orang dengan 

persentase 10% termasuk dalam ketegori rendah sekali. Dikatakan demikian karna angka 10 berada 

diantara 0-20 

 
Tabel 4.2 

 PEMASANGAN FASILITAS DITEMPAT 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Baik 30 60% 

2 Kurang baik 13 26% 

3 Tidak baik 7 14% 

 Jumlah keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 tentang baik atau tidaknya pemasangan fasilitas pembelajaran 

disekolah menengah kejuruan (SMK) terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Dari tabel 

diatas dapat diketahui bahwa yang menyatakan baiknya pemasangan fasilitas pembelajaran 

ditempat terdapat 30 orang dengan persentase 60% termasuk dalam kategori sedang. Dikatakan 

demikian karna angka 60 berada dikisaran 40-60. Kemudian yang menyatakan kurang baiknya 

pemasangan fasilitas pembelajaran di tempat terdapat 13 orang dengan persentase 26% termasuk 

dalam kategori rendah. Dikatakan demikian karna angka 26 berada dikisaran 20-40. Sedangkan 

yang menyatakan tidak baiknya pemasangan fasilitas pembelajaran ditempat terdapat 7 orang 

dengan persentase 14% Termasuk dalam kategori rendah sekali. Dikatakan demikian karna angka 

14 berada dikisaran 0-20. 

 

 

 

 



373 

 

Tabel 5.1 
PENGELOLAAN FASILITAS PEMBELAJARAN 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Layak digunakan 25 50% 

2 Kurang layak 15 30% 

3 Tidak layak 10 20% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 5.1 tentang layak dan tidaknya fasilitas pembelajaran disekolah terdapat 

50 orang yang menyatakan pendapatnya. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa yang menyatakan 

layaknya fasilitas pembelajaran disekolah terdapat 25 orang dengan persentase 50% termasuk 

dalam kategori sedang. Dikatakan demikian karna angka 50 berada dikisaran 40-60. Kemudian 

yang menyatakan kurang layaknya fasilitas pembelajaran disekolah terdapat 15 orang dengan 

persentase 150% termasuk dalam kategori 30% rendah. Dikatakan demikian karna angka 30 berada 

diantara 20-40. Sedangkan yang menyatakan tidak layaknya fasilitas pembelajaran disekolah 

terdapat 10 orang dengan persentase 20% termasuk dalam kategori rendah sekali. Dikatakan 

demikian karna angka 20 berada dikisaran 0-20%. 

 
Tabel 5.2 

DANA PENGELOLAAN FASILITAS PEMBELAJARAN 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Dari siswa 14 28% 

2 Orang tua siswa 16 32% 

3 Dana bos 20 40% 

 Jumlah keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 5.2 tentang dana pengelolaan fasilitas pembelajaran di sekolah kejuruan 

(SMK) terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

yang menyatakan dana pengelolaan fasilitas pembelajaran berasal dari siswa terdapat 14 orang 

dengan persentase 28% termasuk dalam kategori rendah. Dikatakan demikian karna anga 28 

berada dikisaran 20-40. Kemudian yang menyatakan dana pengelolaan fasilitas pembelajaran 

berada dari guru terdapat 16 orang dengan persentase 32% termasuk dalam kategori rendah. 

Dikatakan demikian karna angka 32 berada dikisaran 20-40. Sedangkan yang menyatakan dana 

pengelolaan fasilitas pembelajaran berasal dari dana bos terdapat 20 orang dengan persentase 

40% termasuk dalam ketegori rendah. Dikatakan demikian karna angka 40 berada dikisaran 20-40. 
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Tabel 6.1 
PENGGUNAAN FASILITAS PEMBELAJARAN 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Sering 30 60% 

2 Kadang-kadang 15 30% 

3 jarang 5 10% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 6.1 tentang penggunaan fasilitas pembelajaran disekolah menengah 

kejuruaan (SMK) terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Dari tabel diatas dapat 

diketahui bahwa yang menyatakan deringnya penggunaan fasilitas pembelajaran terdapat 30 orang 

dengan persentase 60% termasuk dalam kategori sedang. Dikatakan demikian karna angka 60 

berada dikisaran 40-60. Kemudian yang menyatakan penggunaan fasilitas pembelajaran digunakan 

kadang-kadang terdapat 15 orang dengan persentase 30% termasuk dalam kategori rendah. 

Dikatakan demikian karna angka 30 berada dikisaran 20-40. Sedangkan yang menyatakan 

jarangnya fasilitas pembelajaran digunakan terdapat 5 orang denga persetase 10% termasuk 

katagori rendah sekali. Dikatakan demikian karna angka 10 berada dikisaran 0-20. 

 
Tabel 6.2 

KEFEKTIFAN PENGGUNAAN FASILITAS 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

1 Efektif 21 42% 

2 Kurang efektif 18 36% 

3 Tidak efektif 11 22% 

Jumlah Keseluruhan 50 100% 

 
Berdasarkan Tabel 6.2 tentang kefektifan penggunaan fasilitas pembelajaran disekolah 

terdapat 50 orang yang menyatakan pendapatnya. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa yang 

menyatakan efektifnya penggunaan fasilitas pembelajaran terdapat 21 orang dengan persentase 

42% termasuk dalam kategori sedang. Dikatakan demikian karna angka 42 berada dikisaran 40-60. 

Kemudian yang menyatakan kurang efektifnya penggunaan fasilitas pembelajaran terdapat 18 orang 

dengan persentase 36% termasuk katagori rendah. Dikatakan demikian karna angka 36 berada 

dikisaran 20-40. Sedangkan yang menyatakan tidak efektif penggunaan fasilitas pembelajaran 

terdapat 11 orang dengan persentase 22% termasuk kategori rendah. Dikatakan demikian karna 

angka 22 berada dikisaran 20-40. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

memanejemani fasilitas untuk pembelajaran disekolah sangatlah penting, sebab dengan adanya 

fasilitas yg memadai dapat mebantu siswa membangun kefektifannya dalam belajar, serta 

pentingnya juga mengelola fasilitas dengan baik agar kedepannya masih bisa dipakai serta dapat 

dipakai lagi. 

Selain dari guru serta siswa yang memakai fasilitas pembelajaran wajib mejaga serta 

merawatnya dengan baik Oleh karena itu, uraian dari hasil penyajian dan analisis di atas dapat 

disimpulkan menjadi beberapa poin sesuai dengan tabel di atas sebagai berikut: 

1. Mengenai ketersediaan dana dalam SMK dapat dikategorikan termasuk dalam kategori sedang. 

2. Mengenai fasilitas yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan dalam pembelajaran di sekolah 

menengah kejuruan (SMK) termasuk dalam kategori sedang. 

3. Terkait Perawatan dan yang merawat fasilitas pembelajaran di sekolah menengah kejuruan 

(SMK) termasuk dikategorikan rendah berdasarkan penilaian tersebut. 

4. Ketersediaan dan pemasangan fasilitas di SMK dapat dikategorikan tinggi karenakan bagus dan 

baik untuk fasilitas di SMK tersebut. 

5. Pengelolaan dan dana fasilitas pembelajaran di SMK tersebut termasuk kategori sedang. 

6. Penggunaan dan kefektifannya dalam penggunaan fasilitas di SMK termasuk kategori sedang 

menurut dari penggunaanya dan kefektifannya. 
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